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ABSTRAK

Hamdani, Miftah Muhamad. 2023, Survival Strategy Umat Hindu Jawa sebagai
Kelompok Minoritas pada Mayarakat Desa Ngembat Kecamatan
Gondang Kabupaten Mojokerto, Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Institut Pesantren KH.
Abdul Chalim, Pembimbing: Puji Laksono, M.Si.

Kata Kunci: Hindu Jawa, Eksistensi, Survivel Strategy

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti tentang Umat Hindu Jawa
yang ada di Desa Ngembat, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Umat
Hindu Jawa Desa Ngembat pada awalnya mendominasi sekitar 75% akan tetapi saat
ini menjadi kelompok minoritas ditengah mayoritas umat Muslim dan tersisa tinggal
14 Kartu Keluarga (KK). Terjadinya penurunan penganut ini disebabkan oleh
beberapa faktor. meskipun minoritas, umat Hindu Jawa di Desa Ngembat tetap
bertahan dan tetap berupaya mempertahankan eksistensi keagamaannya.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Memahami Survival Strategy kelompok
minoritas umat Hindu Jawa pada masyarakat Desa Ngembat dalam mempertahankan
eksistensi keagamaan mereka di lingkungan mayoritas agama Islam. 2) Mengetahui
faktor pendukung dan penghambat umat Hindu Jawa pada masyarakat Desa Ngembat
dalam mempertahankan eksistensi keagamaan mereka. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun metode
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan; 1. survival strategi yang dilakukan oleh
kelompok minoritas umat Hindu Jawa dalam mempertahankan eksistensi keagamaan
mereka berlandaskan pada asumsi teori AGIL, sebagai berikut; Adaptation
(adaptasi), (mampu menyesuaikan diri, menanamkan sikap sopan santun, memakai
teknologi modern untuk memperluas pesan keagamaan). Goal (Tujuan), (memiliki
peran dalam sosial masyarakat, membentuk komunitas-komunitas) Integration
(bekerjasama), (peran pemangku terhadap generasi penerus, berpartisipasi dalam
program sosial, membangun komunikasi dan dialog dengan mayoritas muslim).
Latency (pemeliharaan pola yang sudah ada), (menjaga upacara dan perayaan
keagamaan, berpegang pada tradisi warisan nenek moyang, melakukan praktik
pengajaran keagamaan, menjaga simbol keagamaan, merawat pura agra putra). 2.
Faktor pendukung dan penghambat umat Hindu Jawa pada masyarakat desa
Ngembat dalam mempertahankan eksistensi keagamaan adalah; 1. Faktor
pendukung, (pura agra putra, Keterbukaan masyarakat dan aparatur desa Ngembat).
2. Faktor penghambat, (kurangnya kesadaran umat Hindu, sentimen agama).



ABSTRACT

Hamdani, Miftah Muhammad. 2023, Survival Strategy of Javanese Hindus as
a Minority Group in the Community of Ngembat Village, Gondang
District, Mojokerto Regency, Thesis for the Islamic Communication and
Broadcasting Study Program, Faculty of Dakwah and Ushuluddin, Islamic
Boarding School Institute KH. Abdul Chalim, Supervisor: Puji Laksono,
M.Si.
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This research originated from the interest of researchers about Javanese
Hindus in Ngembat Village, Gondang District, Mojokerto Regency. Javanese
Hindus in Ngembat Village initially dominated around 75% but are now a minority
group amid the majority of Muslims and only 14 Family Cards (KK) remain. The
decline in adherents is caused by several factors. Although a minority, Javanese
Hindus in Ngembat Village persist and continue to strive to maintain their religious
existence.

Theobjectives of this study are: 1) Understanding the Survival Strategy of
the Javanese Hindu minority group in the Ngembat Village community in
maintaining their religious existence in the majority Islamic environment. 2)
Knowing the supporting and inhibiting factors of Javanese Hindus in the Ngembat
Village community in maintaining their religious existence. This research uses
qualitative research methods with a case study approach. As for the method of
collecting observational data, interviews and documentation.

The results showed; 1. survival strategies carried out by Javanese Hindu
minority groups in maintaining their religious existence based on the assumptions of
AGIL theory, as follows; Adaptation, (able to adapt, inculcate manners, use modern
technology to expand religious messages). Goal, (having a role in social society,
forming communities) Integration (working together), (the role of stakeholders
towards the next generation, participating in social programs, building
communication and dialogue with the majority of Muslims). Latency (maintenance
of existing patterns), (maintaining religious ceremonies and celebrations, adhering to
ancestral heritage traditions, carrying out religious teaching practices, maintaining
religious symbols, caring for Agra Putra temple). 2. The supporting and inhibiting
factors of Javanese Hindus in the Ngembat village community in maintaining
religious existence are; 1. Supporting factors, (Agra Putra Temple, Community
Openness and Ngembat village apparatus). 2. Inhibiting factors, (lack of awareness
of Hindus, religious sentiments).
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